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ABSTRAK  
Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang yang 

diproduksikan dalam masyarakat meningkat. Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui 

kebijakan wajib belajar dikarenakan dengan adanya kebijakan wajib belajar bisa mendorong pertukbuhan ekonomi karena 

semakin produktifnya masyarakat sehingga memicu tingginya daya beli masyarakat, selain itu perlu adanya penakan pada inflasi, 

tingkat inflasi yang tinggi akan berdampak buruk pada pertumbuha nekonomi, tingkat inflasi yang tinggi akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh kebijakan wajib belajar 

dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat kota Metro di Masa Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan hasil penelitian kebijakan wajib belajar dan inflasi berpengaruh positif dengan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat kota Metro di Masa Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021. 

 

Kata kunci: kebijakan, wajib belajar, inflasi, pertumbuhan ekonomi 

 

ABSTRACT 

Economicegrowth is theedevelopment of activitiesein the economyethat causes the goodseproduced in society to increase. 

Therefore, it is necessary to increase economic growth through compulsory education policies because the existence of 

compulsory education policies can encourage economic growth because the more productive the population is, triggering high 

purchasing power of the people, besides that there is a need for inflation to be eaten, a high inflation rate will have a bad 

impact on economic growth, a high inflation rate will reduce economic growth. The purpose of this study is to find out how 

much influence compulsory education and inflation policies have on the economic growth of the Metro city community during 

the Covid Pandemic 2019 – 2021. This study uses a quantitative type of research with the results of research on compulsory 

education policies and inflation has a significant positive effect on the economic growth of the Metro city community during 

the Covid Pandemic 2019 – 2021. 
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PENDAHULUAN 

Virus corona merupakan sebuahqvirus1yang awalnya berasal dari Cina dan kini telahqmerambah 

ke seluruh dunia hingga akhirnymmenjadikan1berbagai Negaraaberada pada statusspandemi. 

Berdasarkanddata WorlddHealth Organization(WHO) hinggafpada tanggald12 Septemberd2021 jumlah 

kasus terkonfirmasiiCovid-19 telah mencapaid225.059.906 kasus diiseluruh dunia,yang 

terkonfirmasimmeninggal sebanyakk4.637.439 orang,sserta 201.585.498lorang dinyatakan pulih dan bisa 

beraktivitas, (Muttaqien, 2020). 

https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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Dampaklpandemi Covid-19ldirasakan oleh berbagai lapisanlmasyarakat, tidak pandanglbulu status 

sosiallataupun hal yangllainnya. Aspekltatanan kehidupanldengan sekejap berubah, lberbagai 

pekerjaanlyang harus dikerjakanldari rumah saja, para pelajar ataupunlmahasiswa yang haruslbelajar dari 

rumah, bahkanltidak sedikit pabrik danlusaha swasta yang memilih untuklmenutup usaha 

karenalmengalami kerugian dan tidaklsanggupnya lagi membayarlpara pekerja sehinggalbanyak pekerja 

yanglakhirnyad di PHK. Sehinggalhal ini berdampak padalpenurunan pertunbuhanlekonomi dildaerah. 

Pertumbuhanjekonomi di wilayah sendirijyaitu salah satu prosedurjmeningkatnya pendapatanjdi 

terima olehjdaerah pada waktujpanjang. Tingkat pertumbuhanjekonomi daerah bisajdilihat besar nilai 

produk domestikjregional bruto, jyang dimanajdapat menjelaskanjjumlah output barangjataupun jasa di 

hasilkan darijaktivitas ekonomi daerah. Padajhasil perencanaanjpembangunan terdapat 3jaspek ialah 

aspek regional, jaspek sektoral, sertajaspek makro. Ketiga aspekjini saling bertautanjantara satujdengan 

yang lainjkemudian ketiga aspekjini perlu untuk disatukanjagar membagikanjhasil yangjmemuaskan dalam 

perkembanganjekonomi (Gifthovel, Paulus A, 2018). 

Perkembanganoekonomi sebagaiokunci utama dalam tujuanoperekonomian makrooyang 

bersumber pada 3 alasanoyaitu (1) Pendudukosuatu wilayahoyang terusomeningkat jika 

bertambahnyaopenduduk berarti angkatanokerja juga meningkat, operkembangan ekonomiodapat 

menyediakanolapangan kerja. Apabila perkembanganoekonomi dapat di ciptakanolebih kecil dari 

padaoperkembangan tenagaokerja sehinggaoakan mengakibatkanopengangguran. (2) Kebutuhanoserta 

kemauan wargaoyang tidak ada batasannyaosehingga perekonomianowajib dapat memadaiountuk bisa 

memenuhiokebutuhan sertaokemauan masyarakat dalam memajukanoproduksi barangoserta jasa. (3) 

Dapat berupayaodalam menghasilkanostabilitas perekonomianomelewati retribusiopenghasilan akan 

mempermudahountuk di raih padaoperiode perkembanganoperekonomian besar, o (Isbah dan Iyan, 

2016). 

Pertumbuhan ekonomi di daerah sangar erat di pengaruhi berbagai kebijakan seperti kebijakan 

wajib belajar dan kebijakan inflasi. Kebijakan wajib belajar, Dalam3upaya mencapai 

pembangunan3ekonomi yang berkelanjutan3 (sustainable development), 3kebijakan wajib 

belajar3memainkan peranan yang3sangat strategis3khususnya dalam3mendorong3akumulasi modal3yang 

dapat mendukung3proses produksi dan aktivitas3ekonomi lainnya. Secara3definisi, seperti yang 

dilansir3dalam World3Commision on Environmental3and Development, 31997 dalam MacKeown3 (dalam Dias 

Satria, 2008), bahwa sustainable3development adalah: 3Sustainable Development is3development that meets3the needs 

of the present without3comprimising the ability3of future generations3to meet their3own needs. Dalam3konteks ini, 

kebijakan3wajib belajar dianggap3sebagai alat untuk3mencapai target3yang berkelanjutan, 3karena 

dengan kebijakan3wajib belajar aktivitas pembangunan3dapat tercapai, sehingga3peluang untuk 

meningkatkan3kualitas hidup di masa depan3akan lebih baik. Di sisi lain, dengan kebijakan wajib belajar, 
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usaha3pembangunan yang lebih3hijau (greener development) dengan3memperhatikan aspek-aspek 

lingkungan3juga mudah3tercapai. 

Selanjutnya adalah inflasi, inflasiimerupakan indikator perekonomianiyang penting, laju 

pertumbuhannyaiselalu diupayakanirendah dan stabil agar supayaitidak menimbulkanipenyakit makro 

ekonomi yanginantinya akan memberikanidampak ketidakstabilanidalam perekonomian. Inflasiimemiliki 

dampakipositif dan negatifiterhadap perekonomian. Apabilaiperekonomian suatu negaraimengalami 

suatu kelesuan, makaiBank Indonesia dapatimelakukan kebijakanimoneter yang ekspansifidengan cara 

menurunkanitingkat suku bunga. Inflasiiyang tinggi dan tidak stabilimerupakan cerminanidari 

ketidakstabilaniperekonomian yang berakibatipada naiknya tingkatiharga barang dan jasaisecara umum 

dan terusimenerus, dan berakibat pada makinitingginya tingkatikemiskinan diiIndonesia. Karena 

semakinitinggi tingkat inflasi, imaka masyarakatiyang awalnya dapat memenuhiikebutuhan 

sehariharinyaidengan adanya hargaibarang dan jasa yang tinggi tidakidapat memenuhiikebutuhannya 

sehinggaimenimbulkan kemiskinanidan tingkatiinflasi di Indonesiaimengalami fluktuasiidari tahun 

keitahun. 

Berdasarkan hal tersebut maka Kota Metro sebagai kota pelajar terus melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan dan optimalisais kebijakan wajib 

belajar dan menenan semakin tingginya inflasi di Kota Metro. Upaya dari Pemerintah Kota Metro utnuk 

memaksimalkan kebijakan wajib belajar terus dilakukan walaupun cukup fluktuatif dan tidak stabil dari 

tahun ketahun yang menyebabkan petukbuhan ekonomi di Kota Metro juga bersifat fluktuasi. Berikut ini 

adalah laju pertumbuhan ekonomi di Kota Metro tahun 2019-2021. 

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Kota Metro Tahun 2019-2021 

Kategori 

Laju 

Pertumbuhan 

Menurut 

Lapangan Usaha 

(Persen) 

2021 2020 2019 

Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

-1.40 1.60 0.20 

Pertambangan dan 

Penggalian 
- - - 

Industri Pengolahan 1.20 -5.80 6.60 

Pengadaan Listrik dan 

Gas 
-0.70 8 6.50 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur 

Ulang 

4.40 4.30 4.30 

Konstruksi 4.90 -1 5 
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Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda 

Motor 

6.90 -9.40 6 

Transportasi dan 

Pergudangan 
1.90 -5.90 5.50 

Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

0 -4.10 6.90 

Informasi dan 

Komunikasi 
6.20 7.90 7.20 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
1 2.30 3.30 

Real Estat 0.80 -1.80 5.60 

Jasa Perusahaan 0.10 -1.80 4.90 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib 

3.30 2.90 3.40 

Jasa Pendidikan 1.20 4.10 7.60 

. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
3.80 8.30 6.60 

. Jasa Lainnya -2.30 -4.20 7.70 

Produk Domestik 

Regional Bruto 
2.90 -1.80 5.60 

Sumber: BPS Kota Metro Tahun 2022 

Jika melihat data di atas semua sektor mengalami pertumbuhan fluktuasi yang cukup tajam, oleh 

karena itu pemerintah Kota Metro terus berusaha untuk terus melakukan berbagai perbaikan kebijakan 

khususnya di bidang pendidikan dan inflasi, di bidang pendidikan pemerintah Kota Metrto 

memaksimalkan bberbagai wajib belajar, dengan kebijakan wajib belajar dapat 

meningkatkaneproduktivitas kerja seseorang, eyang kemudianeakan 

meningkatkanependapatannya,1berikut ini adalah Tingkat penyelesaian pendidikan di Kota Metro Tahun 

2019-202 menurut jenjang pendidikan. 

Tabel 2. Tingkat Penyelesaian Pendidikan di Kota Metro Tahun 2019-202 Menurut Jenjang Pendidikan  

 

Wilaya

h 

Tingkat penyelesaian pendidikan menurut 

jenjang pendidikan dan wilayah 

SD 

/Sederajat 

SMP/sedera

jat 

SMA/Sederaj

at 

2

0

1

9 

2

0

2

0 

2

0

2

1 

2

0

1

9 

2

0

2

0 

202

1 

2

0

1

9 

202

0 

202

1 

Desa 9

3,

9

4,

9

6,

8

0,

8

4,

85,

47 

4

7,

51,

76 

53,

85 
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6

8 

9

5 

2

5 

8

0 

0

4 

2

5 

Kota 9

7,

0

1 

9

6,

8

9 

9

8,

2

7 

8

8,

6

1 

9

0,

8

2 

91,

38 

6

5,

8

9 

72,

43 

74,

17 

Kota+ 

Desa 

9

5,

4

8 

9

6,

0

0 

9

7,

3

7 

8

5,

2

3 

8

7,

8

9 

88,

88 

5

8,

3

3 

63,

95 

65,

94 

Sumber: BPS Kota Metro Tahun 2022 

Sementara itu inflasi juga memiliki data yang sama yaitu sangat flutuasi dalam tiga tahun terkahir, 

berikut ini adalah data inflasi Kota Matro Tahun 2019-2021. 

Tabel 3. Inflasi Kota Matro Tahun 2019-2021 (Dalam Persen) 

Tahun Persentase Inflasi 

2019 2,97 

2020 2,53 

2021 2,74 

Sumber: BPS Kota Metro Tahun 2022 

Dari latar belakang diatas mengenai kebijakan pemerintah melalui “Program Wajib Belajar Dua-

belas tahun” dan kenaikan inflasi serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Metro di masa 

pandemi covid, untuk itu saya tertarik mengambil penilitian dalam thesis saya tentang pembahasan 

“Pengaruh Kebijakan Wajib Belajar dan Kenaikan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota 

Metro di Masa Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021”. 

Berdasarkan fenomena dieatas makaerumusan masalah dalam penelitianeini adalah: eseberapa 

besar pengaruh kebijakan wajib belajar terhadap pertumbuhaneekonomi masyarakat kota Metro di Masa 

Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021, seberapa besar pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

masyarakat kota Metro di Masa Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021 dan sebarapa besar pengaruh 

kebijakan wajib belajar dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat kota Metro di Masa 

Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenisspenelitian dalam penelitiansini adalah penelitianseksplanasi asosiatifsyaitu penelitiansyang 

digunakansuntuk menganalisissvariabel serta pengaruhnyasantar variabel satusdengan variabel lainnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah data wajib belajar, data inflasi dan pertumbuhan ekonomi 

tahun 2019-2021. Tekniks pengumpulan datas adalah dokumentasisyaitusdengan cara mencarisdata 

sekunder yang diperolehsdari sumber-sumbersyang relevan sebagai bahansmasukan terutamasuntuk 

analisissdan pembahasan. Data sekundersyang diperolehsberupa dokumen, syaitu darisBPS dan 

sumberslainnya yang relevan. 
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Datasyang diperoleh kemudiansdi analisis menggunakansuji regresi liniersberganda, koefisien 

determinasisdan ujisparsial dan ujissimultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linier Berganda 

AnalisissRegresi linier bergandasdigunakan untuk mengetahuispengaruh pengaruh kebijakan wajib 

belajar dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021. Berdasarkan Penjelasan 

tersebut maka hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Coefficients Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 3.263 1.495 

Kebijakan Wajib 

Belajar 

.337 .147 

Inflasi .383 .143 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan rumus diatas maka maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 3.263 + 0.337 𝑋1
 + 0.383 𝑋2

  +  0.05 

Hal ini berarti bahwa: 

1. Nilai a = 3.263 berarti pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021 akan meningkat sebesar 

3.263 jika tanpa variabel kebijakan wajib belajar dan inflasi 

2. Nilai b1 = 0.337 berartiijika variabelikebijakan wajib belajar naik 1 pointidan variabeli lain (inflasi) 

diasumsikanitetap makaipertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021 akan naik sebesar 0.337  

3. Nilai b2= 0.383 berartiijika variabeliinflasi naik 1 point dan variabelilain (kebijakaniwajibibelajar) 

diasumsikanitetap maka pertumbuhaniekonomi Kota Metro tahun 2019-2021 akan naik sebesar 0.383.  

Uji Koefisien Determinasi 

Uji Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat (pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021) sehinggaidapat dilihatipada 

hasil perhitunganiKoefisien Determinasii (R2) tabel dibawahiini:  

Tabel 5. Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .699a .488 .456 1.60078 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Kebijakan 

Wajib Belajar 

Berdasarkanntabel di atas menjelaskan besarnya pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-

2021 yangidipengaruhi olehikedua variabel bebasnya, ipada hasil diiatas KoefisieniDeterminasi(R Square) 
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sebesar 0.448 artinya kebijakan wajib belajar dan inflasi memilikiipengaruh sebesari44.8% terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (F) 

Untukimenguji pengaruhikebijakan wajib belajar daniinflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 

Metro tahun 2019-2021 maka digunakan uji Statistik F (Uji F). Dengan Kriteria apabila nilai Fhitung > nilai 

Ftabel  maka Hodditolak dan Ha Diterima begitu juga sebaliknya apabila Fhitung < nilai Ftabel  maka 

Hodditerima dan Hadditolak, untukimengetahui hasil uji Fdtersebutimaka dapatidilihat dalam 

tabelidibawah ini: 

Tabel 6. Uji ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

78.172 2 39.086 15.253 .000b 

Residual 82.000 32 2.562   

Total 160.171 34    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan 

Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), Inflasi, Kebijakan 

Wajib Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 15.253 dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0.05 maka dari tabel distribusi 

diperoleh nilai Ftabel sebesar 3.27 maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 15.253 > nilai Ftabel 3.06 serta 

nilai signifikannya sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat dinyatakan variabel kebijakan wajib belajar dan inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021. 

2. Uji Parsial (T) 

Untuk menguji pengaruh pengaruh kebijakan wajib belajar dan inflasi secara parsial terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021, maka digunakan uji Statistik t (Uji t), sedangkan 

untuk mengetahui hal tersebut maka terlebih dahulu ditentukan nilai ttabel, dalam menentukan  ttabel maka 

digunakan rumus berikut ini nilai ttabel df = n - k atau 35-2=33, sehingga nilai ttabel pada taraf signifikan 

5% adalah 1.692. Dengan kriteria apabila nilai thitung > nilai ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sebaliknya nilai thitung > nilai ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

Berdasarkanihal tersebutimaka hasiliuji hipotesis secaraiarsial dapatidilihat dalamitabel dibawahiini: 

Tabel 7. Uji t-Statistik 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 

3.263 1.495 
 

2.183 .037 

Kebijaka

n Wajib 

Belajar 

.337 .147 .361 2.292 .029 

Inflasi .383 .143 .421 2.671 .012 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai thitung kebijakan wajib belajar sebesar 2.292 sedangkan nilai ttabel ebesar 1.692 serta nilai signifikasi 

sebesar 0.029 < 0.05 artinya kebijakan wajib belajar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021 

2. Nilai thitung inflasi sebesar 2.671 sedangkan nilai ttabel  sebesar 1.692 serta nilai signifikasi sebesar 0.012 

< 0.05 artinya inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 

Metro tahun 2019-2021 

Pembahasan: 

1. Pengaruh kebijakan wajib belajar terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat kota Metro di Masa 

Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa kebijakan wajib belajar secaraiparsial 

berpengaruhisignifikan terhadapipertumbuhan ekonomiiKota Metroitahun 2019-2021 hal itu dapat 

dilihat dari nilai ttabel ebesar 1.692 serta nilai signifikasi sebesar 0.029 < 0.05. Adanya pengaruh 

menunjukan kebijakan wajib belajar memiliki kontribusi positif atas meningkatnya pertumbuhan 

ekonomui di Kota Metro hal itu dikarenakan dengan adanya kebijakan wajib belajar masyarakt di Kota 

Metro semakin berkualitas dan menurnnya angka pengangguran serta dengan adanya kebijakan wajib 

belajar juga akan beredampak pada meningkatnya produktifitas kerja masyarakat Kota Metro sehingga 

juga berdampak pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 

Kenaikaniproduktivitas diartikanisebagai kenaikanipenghasilan sehinggai selalu 

diasumsikanibahwaimanfaat darii kenaikan kebijakan wajib belajar secara agregat akan lebih besaribagi 

kelompokimiskin. Denganidemikian, jika kebijakaniwajib belajar meningkat, imaka 

penghasilanikelompok miskin juga akanitumbuh lebih cepat dan pada akhirnyaiketimpangan akan 

mengecil. Masalahnya, asumsi demikianitidak selalu dapatidigeneralisasikan.  Manfaatidari kebijakaniwajib 

belajar dalam halikenaikan produktivitas danipenghasilan pekerjaihanya berlaku untukijenis-jenis 

pekerjaanitertentu. Sehingga, ikenaikan tingkat pendidikanibelum tentu memberikanimanfaat 

terhadapipertumbuhan dan pemerataaniekonmi. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2016) yang menjelaskan 

bahwaisecara empiris pendidikan yangidiproxy dengan Angka MelekiHuruf (AMH) iberpengaruh secara 

siginifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang diproxyidengan ProdukiDomestik Bruto (PDB). 
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Hasilipenelitian Yuhendrii (2013), juga menjelaskai bahwaiterdapat pengaruh yangipositif danisignifikan 

pendidikaniterhadap pertumbuhan ekonomiidi SumateraiBarat. 

Mahranyi (2021) hasil penelitianidan estimasi dataimelalui metodeiregresi berganda 

menunjukkanibahwa baik secaraisimultan maupun parsial kebijakan pendidikan menunjukkan hubungan 

yang positifidan signifikaniterhadap pertumbuhaniekonomi. 

2. Pengaruhiinflasi terhadap pertumbuhaniekonomi masyarakatikota Metro di Masa Pandemi Covid 

Tahun 2019 – 2021 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadpa pertumbuhan 

ekonomi masyarakat kota Metro di Masa Pandemi Covid Tahun 2019 – 2021, hal itu terlihat dari nilai 

thitung inflasi sebesar 2.671 sedangkan nilai ttabel  sebesar 1.692 serta nilai signifikasi sebesar 0.012 < 0.05. 

Adanya pengaruh menunjukan bahwa terjadinya peningkatan inflasi di Kota Matro salah 

satunyaidikarenakan pandemiiCovid-19 yang melandaiIndonesia yang berakibatinaiknya hargaiBBM, 

harga sembako, imenurunnya minatimasyarakat membeli, ibahkan meningkatidrastisnya pengangguranidi 

KotaiMetro. 

Hasiliini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amir Salim dan Fadilla Anggun 

Purnamasar (2021) yang menjelaskan bahwaainflasi berpengaruhasignifikan dananegatif 

terhadapaPertumbuhan EkonomiaIndonesia Tahun 2016-2020. Hal ini dikarenakanapermasalahan 

ekonomiayang tidak terdugaaterjadi di Indonesia terutamaacontohnya inflasi yang terjadiadi tahun 2020 

ini yaitu inflasiayang meningkatadisebabkan adanya pandemiaCovid-19 yanghmelanda Indonesia 

yangaberdampak pada naiknnya harga BBM danasembako, menurunnyaaminat beli masyarakathserta 

meningkatnyahjumlah pengangguranadi Indonesia. Semakinatingginya angka inflasi diaIndonesia maka 

akanasemakin mempengaruhiaangka pertumbuhanaekonomi. Jika dilihat padaaangkanya, nilaiainflasi 

yang terjadi di Indonesiaapada periodea2016-2020 ini masih berada di kisaran normal dan dapat masih 

dapat memberikan kesempatan bagi negara Indonesia untuk meningkatkan perekonomiannya. 

Izzah (2015) dari penelitiannya juga menunjukan hal yang sama di manaainflasi 

berpengaruhanegatif terhadap pertumbuhan ekonomiadi Provinsi Riau. Jika inflasi naikamaka 

pertumbuhanaekonomi akan menurun. Inflasi dapat berakibataburuk sebab kenaikanahargaayang terus 

menerusakemungkinan tidak dapat terjangkauaoleh semua masyarakat. Ketikaaterjadi inflasi 

masyarakataharus mengeluarkan lebih banyaakuang untuk mendapatkanabarang yang merekaainginkan. 

Menurutupenelitanu Susanto dan Rachmawatiu (2021) kenaikan tingkat inflasiuyang masih 

dalamutingkatan ringan bisaumemberikan stimulus padauprodusen untukumeningkatkan produksinya. 

Sesuai dengan hukumupenawaran jika tingkatuharga naik makaupenawaran akan naik, haluinilah yang 

membuatuprodusen meningkatkanuhasil produksinya. Ketikaubarang yang diproduksiudalam 

masyarakat meningkat dan hargaumasih terjangkau olehukonsumen karena tingkatuinflasi masih 
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dalamutingkatan rendah makaudaya beli konsumenutidak akan menurun sehinggauhal ini 

dapatumeningkatkan pertumbuhanuekonomi walaupunutingkat inflasi meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanhhasil penelitianhyang sudahhdijelaskan pada pembahasanhmaka dapat 

penelitihberikan kesimpulanhsebagai berikut: 

1. Kebijakan wajib belajar dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Metro tahun 2019-2021 

2. Kebijakan wajib belajar secarahparsial berpengaruhhsignifikan terhadaphpertumbuhan ekonomi Kota 

Metro tahun 2019-2021 

3. Inflasi secarahparsial berpengaruhhsignifikan terhadaphpertumbuhan ekonomihKota Metro tahun 

2019-2021 
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